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Ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 1,04% dapat memiliki 
efektivitas sebagai penyembuh luka bakar. Emulgator dibutuhkan agar 
stabilitas krim terjaga. span 60 dan tween 80 merupakan emulgator non ionik, 
bersifat tidak toksik, tidak iritatif, dan memiliki potensi yang rendah 
menyebabkan reaksi hipersensitivitas. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh emulgator terhaadap sifat fisik dan stabilitas fisik krim 
ekstrak etanol daun kersen serta untuk mendapatkan formula terbaik dari krim 
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Hydrophile-
Lipophile Balances (HLB) dari campuran antara span 60 dan tween 80, yaitu 
nilai HLB 5; HLB 6,5 dan HLB 8. Pengujian sifat fisik dilakukan dengan 
menguji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar. 
Sedangkan stabilitas fisik dilihat dengan menggunakan metode sentrifugasi. 
Pengaruh variasi emulgator ditentukan dengan pengujian One Way Anova 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Dikatakan signifikan jika nilai p<0,05. 
Formula terbaik dilihat dari formula yang memenuhi kriteria pengujian sifat 
fisik dan yang memiliki stabilitas terbaik. Hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan variasi kombinasi emulgator span 60 dan tween 80 menunjukkan 
pengaruh pada daya lekat dan pH. Formula I dengan nilai HLB 5 
menghasilkan formula krim dengan sifat fisik dan stabilitas fisik yang baik. 
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The ethanol extract of 1,04% Muntingia calabura L. folium has the 
effectiveness of healing burns. An emulgator is needed to maintain the stability 
of the cream formulation. Span 60 and tween 80 are non-ionic emulgators, non-
toxic, non-irritating, and have low potential to couse hypersensitivity reactions. 
This research was conducted to determine the effect of the emulgator on 
physical properties and physical stability of Muntingia calabura L. folium 
extract cream and get the best formula from the cream. This study was compare 
the value of Hydrophile-Lipophile Balances (HLB) from a mixture of span 60 
and tween 80, which is the HLB value of 5; HLB 6.5 and HLB 8. Evaluation of 
physical properties is done by testing organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, 
adhesion, and ability to spread. Physical stability was assessed using the 
centrifugation method. The effect of emulgator variations was determined by 
One Way Anova testing using SPSS software. The best formula is chosen from 
those that fit the criteria for testing physical properties and which has the best 
stability. The results showed different variations in the combination of span 60 
and tween 80 emulgators showed effects on adhesion and pH. Formula I with 
HLB value of 5 produces a cream formula with good physical properties and 
physical stability 
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A. Pendahuluan 
   Pemakaian bahan berkhasiat yang berasal 
dari alam sudah dipercaya sejak dahulu 
sebagai upaya penanggulangan masalah 
kesehatan. Di tengah-tengah kemajuan 
teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini 
pemanfaatan bahan alam mulai diminati oleh 
masyarakat. Ekstrak etanol daun kersen 
dengan dosis 2,6 mg; 5,2 mg dan 10,4 mg 
memiliki efek sebagai penyembuh luka bakar 
dengan prosentase kesembuhan 84,3%, 85,3%, 
dan 93,3% [1]. Penggunaan ekstrak dalam 
penyembuhan luka bakar dirasa kurang praktis 
dan kurang nyaman digunakan sehingga 
dibutuhkan sediaan dengan konsistensi yang 
lukan sehingga akan mudah dioleskan tanpa 
menimbulkan rasa nyeri ketika terkena luka. 
Bentuk sediaan krim mudah dioleskan pada 
sediaan kulit dengan luka yang basah dan 
dapat disebarkan secara merata[2]. 
Basis cold cream merupakan krim emulsi air 
dalam minyak dengan kandungan fase minyak 
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 50-85% [3]. 
Basis ini dapat memberikan rasa dingin ketika 
dioleskan dan memiliki data lekat yang baik 
pada kulit [4] serta dapat digunakan dalam 
pengobatan luka [5]. Stabilitas basis cold cream 
dapat dijaga dengan menggunakan emulgator 
sebagai penstabil fase minyak dan fase air di 
dalam formula [6]. Krim terdiri dari fase 
minyak dan fase air sama halnya dengan 
sediaan emulsi. Kestabilan emulsi dapat 
dicapai dengan menambahkan emulgator 
tunggal atau kombinasi dengan nilai 
Hydrophylic-Lipophylic Balance (HLB) yang 
sesuai nilai HLB tipe krimnya sehingga emulsi 
dibuat dengan keseimbangan campuran 
emulgator lipofilik dan hidrofilik.  
Span 60 dan tween 80 merupakan emulgator 
non ionik yang memiliki nilai HLB, bersifat 
tidak toksik, tidak iritatif, memiliki potensi 
rendah menyebabkan hipersensitivitas dan 
stabil terhadap asam lemah dan basa lemah[7]. 
Untuk mendapatkan formula tipe krim air 
dalam minyak (A/M) dibutuhkan nilai HLB 
dengan rentang 3-8 [8]. Kombinasi emulgator 
span 60 dan tween 80 mampu membentuk 
emulsi A/M dengan konsentrasi 10% [7]. 
Kombinasi yang kurang sesuai antara span 60 
dan tween 80 dapat mengakibatkan 
terbentuknya Phase Invention Temperature 
(PIT) yang dapat mempengaruhi stabilitas 
fisik sediaan cold cream selama proses 
pembuatan dan penyimpanan sediaan[9]. 
Sehingga diperlukan pemilihan kombinasi 
emulgator untuk mendapatkan nilai HLB yang 
sesuai untuk mencegah ketidakstabilan dalam 
emulsi. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin 
mengetahui pengaruh kombinasi emulgator 
terhadap sifat fisik dan stabilitas, serta ingin 
mengetahui kombinasi emulgator yang 




Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental yaitu penelitian yang di 
dalamnya dibuat manipulasi terhadap objek 
penelitian serta adanya kontrol yang bertujuan 
untuk menyelidiki ada atau tidaknya sebab 
akibat dan hubungan anatara sebab akibat 
tersebut dengan cara memberikan perlakuan-
perlakuan[10]. Varibel dalam penelitian ini 
meliputi: 
Variabel bebas : kombinasi emulgator span 
60 dan tween 80 yang menghasilkan nilai 
HLB 5, HLB 6,5 dan HLB 8. 
Variabel terikat : hasil evaluasi sifat fisik 
sediaan krim yang meliputi organoleptis, 
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan 
stabilitas fisik sediaan krim. 
Variabel terkendali : dosis ekstrak daun 
kersen dalam formula, konsentrasi vaselin 
kuning, propilen glikol, metil paraben, propil 
paraben, dan kondisi percobaan. 
Alat  
Timbangan analitik (OHAUS), pH meter (pH-
2011 ATC), viskosimeter VT 04 (Rion Japan), 
Stopwatch, kaca preparat, oven, lemari 
pendingan, sentrifuse, hot plate stirrer, rotary 
evaporator, dan peralatan gelas (IWAKI), 
Bahan  
Daun kersen (dari desa Talun Kabupaten 
Pekalongan, Jawa Tengah), tween 80, span 60, 
propilen glikol, metil paraben, vaselin flavum, 
etanol 96%, dan aquadest yang semuanya 
berasal dari Brataco. 
Jalannya penelitian 
1. Pembuatan ekstrak daun kersen 
Daun kersen yang digunakan adalah daun 
kersen yang berwarna hijau tua dan segar[11] 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan 
terlindung dari sinar matahari, kemudian di 
blender dan disimpan didalam wadah kaca, 
tertutup rapat, terlindung dari sinar matahari,s 
erta disimpan pada suhu kamar[1]. 
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode 
remaserasi dengan pelarut etanol 70% 
sebanyak 2 L. sejumlah 150 gram serbuk 
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kering daun kersen dimasukkan dalam wadah 
kaca, direnda, dengan pelarut etanol 70% 
selama 24 jam dan dilakukan pengadukan tiap 
1 jam. Setiap 24 jam maserat disaring dengan 
kain flannel dan ampas ditambah cairan 
penyari lagi dengan jumlah yang sama. 
Maserasi dilakukan berulang hingga mencapai 
titik akhir maserasi dimana cairan pelarut yang 
digunakan tidak berwarna lagi. Maserat yang 
diperoleh kemudian dicampur sampai 
homogen dan diuapkan di atas waterbath 
sampai diperoleh ekstrak yang kental [1]. 
2. Formulasi krim ekstrak daun kersen 
Pemilihan formula dalam penelitian ini 
merujuk pada penelitian Gotaro[12].   
 






















































3. Pembuatan sediaan krim ekstrak daun 
kersen 
Basis krim yang digunakan adalah basis 
cold cream. Pembuatan cold cream dilakukan 
dengan melakukan pencampuran dan 
pemanasan vaselin kuning, span 60 
menggunakan waterath pada suhu 70oC 
hingga meleleh sempurna, kemudian 
ditambahkan propil paraben (fase minyak). Ke 
dalam campuran fase minyak ditambahkan 
campuran fase air berupa tween 80, metil 
paraben, propilen glikol dan air yang sudah 
dipanaskan pada suhu 70oC. Fase air 
dimasukkan ke dalam fase minyak dan diaduk 
dengan menggunakan magnetic stirrer selama 
4 menit. Setelah basis cold cream terbentuk 
diambkan hingga suhu turun menjadi 40oC, 
kemudian ekstrak daun kersen dimasukkan 
dalam basis tersebut, aduk konstan selama 4 
menit[13]. 
4. Uji sifat fisik sediaan krim 
a. Organoleptis 
Pengujian organoleptis yang dilakukan 
meliputi pengamatan warna, aroma, dan 
tekstur sediaan krim. Pengujian dilakukan 
pada 10 panelis dengan kriteria antara lain, 
tidak terlatih, usia dewasa, dan sehat fisik. 
Kriteria organoleptis yang baik untuk sediaan 
krim adalah lembut, warna dan aroma krim 
sesuai dengan ekstrak yang digunakan[14]. 
b. Homogenitas 
Homogenitas sediaan krim diuji dengan cara 
sejumlah krim diambil dari bagian atas, tengah 
dan bawah, kemudian dioleskan pada kaca 
obyek. Krim dikatakan homogen jika saat 
dioleskan pada sekeping kaca tidak ada 
pemisahan antara komponen penyusun krim 
tersebut[14]. 
c. pH 
Pemeriksaan keasaman (pH) pada sediaan 
krim menggunakan pH meter. Kalibrasi 
dilakukan dengan menggunakan larutan dapar 
standar pH 4 (asam) dan pH 7 (basa). 
Pengukuran dilakukan dengan mencelupkan 
elektroda dalam sediaan krim pada suhu 
ruang. Sediaan topikal yang baik memiliki 
nilai pH antara 4,5-7,0 yang merupakan 
rentang nilai pH kulit sehingga tidak akan 
menimbulkan iritasi [15]. 
d. Viskositas 
Viskositas sediaan krim diukur dengan 
menggunakan Viskosimeter VT-04 (Rion, 
Japan). Cara menggunakannya adalah dengan 
memasukkan sediaan ke dalam wadah tabung, 
pasang rotor no. 1, pastikan rotor terendam 
dalam sediaan yang akan diuji. Nyalakan 
viskosimeter VT-04 dan amati jarum penunjuk 
viskosimeter mengarah ke angka pada skala 
viskositas untuk rotor no. 1. Saat jarum 
menunjukkan ke angka yang stabil maka 
angka itulah yang merupakan viskositas yang 
diukur, catat dalam satuan dPaS[13]. Standar 
viskositas krim yang ideal yaitu tidak kurang 
dari 50 dPas[16]. 
e. Daya lekat 
Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat 
uji daya lekat, yaitu dua gelas objek, 
stopwatch, dan anak timbangan (gram). Uji 
dilakukan dengan meletakkan 0,5 gram krim 
pada geas objek dan ditutup dengan gelas 
objek lain diatasnya, kemudian ditekan dengan 
beban 1 kg selama 5 menit, setelah itu gelas 
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objek dipasang pada alat dengan beban 80 
gram dan catat waktu hingga kedua gelas 
objek tersebut terlepas. Kriteria waktu daya 
lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah 
tidak kurang dari 4 detik [17]. 
f. Daya sebar 
Uji ini dilakukan dengan menimbang 0,5 
gram krim dan diletakkan ditengan cawan 
petri. Letakkan cawan petri yang lain di atas 
krim tersebut (cawan petri sudah ditimbang). 
Lakukan pengukuran berapa diameter krim 
yang menyebar, kemudian ditambahkan beban 
50 gram, diamkan 1 menit dan catat kembali 
diameternya dan diteruskan dengan 
menambah beban 50 gram tiap sekali 
penambahan hingga beban 250 gram. Kriteria 
diameter daya sebar yang baik untuk sediaan 
topikal sekitar 5-7 cm   [17]. 
g. Iritasi kulit 
Uji ini dilakukan dengan menimbang 
sebanyak 0,1 gram krim, dioleskan pada kulit 
lengan bagian dalam dengan ukuran 2x2 cm 
kemudian ditutup dengan kain kasa dan 
plester. Setelah itu dilihat gejala yang 
ditimbulkan setelah 24 jam pemakaian. Uji ini 
dilakukan untuk masing-masing formula 
dengan 6 orang panelis. Dikatakan tidak 
menimbulkan iritasi jika setelah pemakaian 24 
jam tidak timbul rasa gatal ataupun 
kemerahan[18]. 
5. Uji stabilitas fisik krim 
Uji stabilitas dilakukan dengan metode 
sentrifugasi. Sebanyak 10 gram krim 
dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi 
kemudian dilakukan sentrifugasi pada suhu 
ruang dengan kecepatan 3800 rpm selama 5 
jam. Sistem emulsi yang stabil menunjukkan 
tidak terjadinya pemisahan fase setelah 
disentrifugasi. Kecepatan 3800 rpm 
mengindikasikan bahwa sediaan stabil selama 
1 tahun pada suhu ruang. Krim dinyatakan 




Data nilai pH, viskositas, daya lekat, dan 
daya sebar dari pengujian sifat fisik tiap 
formula dianalisis dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS menggunakan uji One 
Way Anova. Dari pengujian statistik dengan 
menggunakan SPSS dihasilkan kesimpulan 
berbeda bermakna jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 dan dinyatakan tidak berbeda 
bermakna jika nilai signifikansi lebih besar 
0,05. Formula krim ekstrak etanol daun kersen 
yang optimal diperoleh dari hasil terbaik 
pengujian sifat fisik dan stabilitas fisik. 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Ekstraksi daun kersen dengan metode 
remaserasi menghasilkan rendemen 26,22%. 
Tidak terciumnya lagi bau khas etanol 
menunjukkan bahwa ekstrak sudah terbebas 
dari pelarut etanol. Hasil ekstraksi dapat 








Gambar 1. Hasil ekstrasi daun kersen 
Krim dibuat dalam 3 formula dengan 
variasi kombinasi emulgator yang 
menghasilka nilai HLB yang berbeda, yaitu 
HLB 5, HLB 6,5 dan HLB 8. Hasil formulasi 
menunjukkan sediaan yang berana kuninh 
kecoklatan dan memiliki aroma khas eksrak 
daun kersen. Span 60 dapat digunakan sebagai 
emulgator krim tipe M/A atau A/M bersama 
dengan tween. Krim dengan span 60 memiliki 
tekstur yang halus dan stabil, sedangkan 
tween 80 biasa digunakan sebagai dengan 
konsentrasi 1-15%, dapat membentuk krim 
tipe M/A dengan tekstur yang halus dan 
berguna dalam pembuatan krim yang larut 
dalam air dan mudah tercuci dengan air. 
Kombinasi span 60 dan tween 80 dapat 
digunakan sebagai emulgator krim tipe A/M 
dalam konsentrasi 10%[7]. 
Bahan tambahan lain dalam krim yaitu 
vaselin flavum dapat berfungsi sebagai basis 
dan emolien[7]. Formula krim ekstrak etanol 
daun kersen (Muntingia calabura L.) 
menggunakan vaselin flavum sebanyak 55 
%[12]. Propilen glikol digunakan secara luas 
dalam kosmetik dan industri farmasi sebagai 
pelarut dan pembawa untuk bahan-bahan yang 
larut dan tidak larut dalam air. Propilen glikol 
dalam sediaan krim digunakan sebagai 
humektan atau pelembab dengan konsentrasi 
5-20 %[8]. Methyl paraben dan propyl paraben 
berfungsi sebagai zat pengawet karena 
sediaan krim memiliki kandungan air yang 
tinggi yang dapat menyebabkan kontaminasi 
mikroba. Konsentrasi pengawet yang 
digunakan adalah propyl paraben 0,02 % dan 
methyl paraben 0,18 %. Sedangkan akuades 
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dalam formula digunakan sebagai pelarut 
sediaan krim[7]. 
Hasil uji sifat fisik sediaan krim ekstrak 
etanol daun kersen 
Penentuan formula terbaik dilakukan 
melalui pengujian sifat fisik dan stabilitas. 
Pengujian yang dilakukan meliputi uji 
organoleptis, homogenitas, viskositas, daya 
lekat, daya sebar dan uji iritasi. Hasil uji fisik 
dan uji stabilitas sediaan krim ekstrak etanol 
daun kersen dapat dilihat pada tabel 2. 
a. Organoleptis 
Uji organoleptis yang dilakukan meliputi 
pengujian warna, aroma dan tekstur sediaan 
krim. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
dapat dilihat pada gambar 2, sedangkan hasul 
pengujian organoleptis krim ekstrak daun 
kersen dapat dilihat pada tabel 2. 
Warna kuning kecoklatan pada sediaan 
merupakan perpaduan warna ekstrak daun 
kersen yang berwarna coklat kehitaman 
dengan vaselin flavum. Sediaan memiliki 
aroma menyerupai ekstrak daun kersen yang 
lemah, karena kandungan ekstrak dalam 
sediaan tidak terlalu besar, yaitu 1,04%. 
Ketiganya memiliki struktur yang lembut 
karena menggunakan emulgator span 60 dan 
tween 80 yang dapat menghasilkan krim yang 
halus dan lembut[7]. 
Krim dengan konsistensi lembut, serta 
warna dan bau krim sesuai dengan ekstrak 
tanaman yang digunakan merupakan syarat 
dari bentuk sediaan krim. Meskipun masing-
masing formula memiliki konsentrasi 
emulgator yang berbeda, namun karena 
ekstrak yang digunakan dalam ketiga formula 
konsentrasinya sama dan hanya sebesar 1,04 
%, maka tidak terlalu berpengaruh terhadap 
organoleptis sediaan. Dari hasil penilaian 
yang telah diberikan oleh panelis pada tiap 
formula dan replikasi 3 kali ini, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga formula krim 
memenuhi syarat organoleptis, serta dapat 
diketahui bahwa perbedaan konsentrasi 
emulgator pada masing-masing formula tidak 
memberikan perbedaan terhadap organoleptis 
sediaan krim. 
b. Homogenitas 
  Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahuai bahwa semua bahan sudah 
tercampur secara merata[20]. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 2. Hasil 
pengujian menunjukkan tidak ada partikel-
partikel yang menggumpal pada kaca objek. 
Hal tersebut sesuai dengan persyaratan 
dimana suatu sediaan harus menunjukkan 
susunan yang homogen dan tidak terlihat 
adanya partikel yang menggumpal. 
Pengujian pH dilakukan karena sediaan 
yang dibuat adalah krim yang digunakan 
secara topikal, dan kulit sangat sensitif 
terhadap pH. Uji pH bertujuan untuk 
mengetahui nilai pH pada sediaan krim masih 
dalam rentang pH normal kulit atau tidak. 
Rentang pH normal kulit yaitu berkisar antara 
4,5-7,0. Jika pH terlalu asam maka dapat 
menimbulkan iritasi pada kulit dan jika pH 
terlalu basa maka dapat menimbulkan kulit 
bersisik[15]. Pengujian pH dilakukan dengan 
menggunakan pH meter yang sebelumnya 
sudah dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. 




Gambar 2. Sediaan krim ekstrak daun kersen 
 
 
Tabel 2. Hasil uji sifat fisik sediaan krim ekstrak daun kersen 
Pengujian Formula (rerata ± SD) 
F I (HLB 5) F II (HLB 6,5) F III (HLB 8) 
a. Organoleptis 
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      Aroma  






Khas daun kersen 
Lembut 
 
Khas daun kersen 
Lembut 
b. Homogenitas Homogen Homogen Homogen 
c. pH 7,00 6,97±0,07 6,80±0,10 
d. Viskositas (dPaS) 57,2±2,55 55,5±0,92 52,2±2,56 
e. Daya lekat (detik) 5,76±0,78 4,61±0,20 4,24±0,11 
f. Daya sebar (cm) 5,3±0,47 5,5±0,56 5,9±0,11 
g. Iritasi Tidak iritasi Tidak iritasi Tidak iritasi 
h. Stabilitas fisik Siklus ke-3 Siklus ke-2 Siklus ke-2 
 
Hasil uji homogenitas menyimpulkan 
bahwa varian ketiga data terdistribusi normal 
dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,145. 
Kemudian dilakukan analisis dengan metode 
One Way Anova untuk mengetahui adanya 
pengaruh perbedaan nilai HLB terhadap pH 
sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.) 
Berdasarkan hasil uji anova nilai signifikasi 
menunjukkan lebih kecil dari 0,05 
(0,024<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan perbedaan 
nilai HLB terhadap pH sediaan krim ekstrak 
etanol daun kersen (Muntingia calabura L.). 
Karena hasil menyatakan bahwa ada 
perbedaan signifikan maka dilakukan uji 
lanjut (Post Hoc Test) untuk mengetahui 
formula mana saja yang menghasilkan pH 
sediaan krim yang berbeda. Dari hasil 
pengujian memperlihatkan bahwa formula 
yang menunjukkan perbedaan pH  yang 
signifikan adalah pada sediaan krim formula I 
dan formula III (ditandai dengan nilai 
signifikansi < 0,05). 
Hasil pengujian pH menunnjukkan bahwa 
semakin kecil nilai HLB mempengaruhi pH 
krim akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan 
pengaruh emulgator yang digunakan yaitu 
span 60 dan tween 80. Dalam formula dapat 
dilihat bahwa semakin kecil nilai HLB, maka 
jumlah span 60 dalam formula akan lebih 
banyak dari jumlah tween 80. Span 60 
memiliki pH 6,9 sedangkan tween 80 
memiliki pH 4,8[12]. Nilai pH krim dalam 
formula ini cenderung dipengaruhi oleh span 
60. 
c. Viskositas 
Viskositas menyatakan besarnya tahanan 
yang dihasilkan krim ekstrak etanol daun 
kersen (Muntingia calabura L.). Viskositas 
berkaitan dengan kemudahan pengolesan 
sediaan, semakin kecil viskositas krim 
semakin mudah krim dioleskan pada 
permukaan kulit. Viskositas krim dapat 
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak pada 
formula sediaan. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka semakin besar pula viskositas 
krim[21]. Namun dalam penelitian kali ini 
ekstrak digunakan dalam jumlah yang sama, 
sehingga tidak mempengaruhi viskositas dari 
sediaan. Data yang diperoleh dari uji 
viskositas dapat dilihat pada tabel 2. Nilai 
viskositas memenuhi kriteria untuk sediaan 
semi padat yaitu tidak kurang dari 50 dPaS. 
Berdasarkan uji viskositas formula III 
memiliki viskositas paling kecil jika 
dibandingkan dengan ke-2 formula lainnya, 
sehingga formula III paling mudah dalam 
pengolesan. Ketiga formula memenuhi 
kriteria viskositas krim yang baik yaitu tidak 
kurang dari 50 dPas[16].Viskositas sendiri 
berkaitan dengan daya lekat dan daya sebar 
sediaan krim[22]. 
Hasil uji homogenitas data dapat 
disimpulkan bahwa varian ketiga data 
terdistribusi normal, dengan2 nilai 
signifikasi>0,05 (0,198>0,05). Kemudian 
dilakukan analisis dengan metode One Way 
Anova untuk mengetahui adanya pengaruh 
variasi nilai HLB terhadap viskositas krim 
ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 
calabura L.). Hasil uji Anova menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 
(0,098>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh variasi nilai HLB 
terhadap viskositas sediaan krim ekstrak 
etanol daun kersen (Muntingia calabura L.). 
Namun, dari hasil pengujian viskositas 
tersebut dapat diketahui dimana semakin kecil 
nilai HLB yang digunakan maka semakin 
tinggi viskositas sediaan krim yang dihasilkan 
meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. 
Komponen span 60 lebih dominan 
berpengaruh meningkatkan viskositas 
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dikarenakan sifat kimia dari span 60 yang 
lipofilik cenderung mengikat fase minyak 
yang lebih dominan pada krim tipe A/M 
sehingga pembentukan emulsi lebih baik saat 
jumlah span 60 lebih banyak. Hal tersebut 
menyebabkan emulsi lebih berminyak dan 
viskositas lebih tinggi dikarenakan fase air 
yang terikat didalam minyak[12]. 
d. Daya lekat 
   Uji daya lekat bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan krim melekat pada 
kulit. Semakin lama krim melekat pada 
permukaan kulit maka krim tersebut semakin 
baik, hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin 
lama krim melekat maka daya absorbsi obat 
akan semakin besar karena ikatan yang terjadi 
antara krim dengan kulit semakin lama, 
sehingga basis dapat melepaskan obat lebih 
optimal. Namun apabila daya lekatnya terlalu 
lemah, maka absorbs obat akan kurang 
optimal sehingga efek terapi tidak tercapai[20]. 
Hasil pengamatan daya lekat sediaan krim 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Berdasarkan uji daya lekat dapat dilihat 
bahwa formula I memiliki daya lekat lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan ke-2 formula 
lainnya, sehingga formula I memiliki daya 
absorbsi yang lebih besar. Dari data daya lekat 
tersebut dapat diketahui bahwa semakin kecil 
nilai HLB akan mempengaruhi daya lekat 
sediaan krim yaitu akan semakin lama waktu 
daya lekatnya. Pada dasarnya ketiga formula 
memenuhi kriteria daya lekat krim yang baik 
yaitu tidak kurang dari 4 detik [16]. Daya lekat 
berkaitan dengan viskositas, dimana semakin 
tinggi viskositas suatu sediaan krim maka 
daya melekatnya semakin tinggi[22]. Seperti 
yang telah dijelaskan pada uji viskositas 
bahwa komponen span 60 lebih dominan 
berpengaruh meningkatkan viskositas, 
sehingga juga berpengaruh dalam 
meningkatkan daya lekat krim. Formula I 
dengan HLB paling kecil mengandung span 
60 lebih banyak daripada kandungan span 60 
pada formula II dan formula III, maka daya 
lekatnya cenderung lebih lama. 
Data yang diperoleh dari uji daya lekat 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
menggunakan perangkat lunak SPSS yang 
menunjukkan data terdistribusi normal, 
dengan nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 
(0,051>0,05) 0,051. Berdasarkan hasil uji 
Anova bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 
0,05 (0,018<0,05) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh variasi nilai HLB terhadap 
daya lekat sediaan krim ekstrak etanol daun 
kersen (Muntingia calabura L.). kemudian 
dari pengujian Post Hoc Test memperlihatkan 
bahwa formula yang menunjukkan perbedaan 
bermakna adalah pada formula I dan formula 
III. 
e. Daya sebar 
Uji daya sebar sediaan krim dilakukan 
untuk mengetahui kualitas krim yang dapat 
menyebar pada kulit dan dengan cepat pula 
memberikan efek terapinya. Daya sebar yang 
baik dapat menjamin pelepasan bahan obat 
yang memuaskan[23]. Luas penyebaran 
berbanding lurus dengan kenaikan beban yang 
ditambahkan, semakin besar beban yang 
ditambahkan maka penyebaran semakin luas. 
Suatu sediaan krim diharapkan mampu 
menyebar dengan mudah ditempat pemberian, 
semakin mudah dioleskan maka luas 
permukaan kontak obat dengan kulit semakin 
besar. Sehingga absorbsi obat ditempat 
pemberian semakin optimal. Permukaan 
penyebaran yang dihasilkan dengan 
peningkatan beban yang ditambahkan 
merupakan karakteristik daya sebar krim. 
Hasil pengamatan daya sebar dapat dilihat 
pada tabel 2. 
Hasil pengamatan daya sebar pada ketiga 
formula dapat diketahui bahwa terjadi 
perluasan penyebaran krim setiap kali 
penambahan beban, hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga formula sediaan krim memiliki 
kemampuan menyebar secara merata. 
Formula III memiliki daya sebar lebih besar 
dibandingkan dengan formula I dan II. 
Sehingga dapat diketahui bahwa formula III 
dengan nilai HLB 8 menghasilkan sediaan 
krim dengan daya sebar paling baik. 
Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS, diketahui ketiga 
formula terdistribusi normal yaitu nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 
(0,121>0,05). 
Selanjutnya data di uji dengan One Way 
Anova untuk mengetahui adanya pengaruh 
penggunaan variasi HLB terhadap daya sebar 
sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.). Berdasarkan hasil 
uji Anova bahwa signifikasi lebih besar dari 
0,05 (0,269>0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh dalam 
penggunaan variasi nilai HLB terhadap daya 
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sebar sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.). Namun, hasil daya 
sebar yang diperoleh tersebut menunjukkan 
bahwa sediaan krim yang dibuat telah 
memenuhi syarat dimana diameter daya sebar 
5-7 cm menunjukkan konsisntensi semisolid 
yang sangat nyaman dalam penggunaan[22]. 
Daya sebar yang baik menyebabkan kontak 
antara obat dengan kulit menjadi luas, 
sehingga absorbsi obat ke kulit berlangsung 
cepat[23]. 
Emulgator span 60 dan tween 80 
berpengaruh dalam meningkatkan daya sebar 
pada setiap formula. Peningkatan daya sebar 
krim lebih dominan disebabkan adanya tween 
80, dikarenakan tween 80 yang bersifat 
hidrofilik akan mengikat fase air, pada 
formula yang  
memiliki jumlah tween 80 yang lebih 
banyak akan membuat fase air tidak terikat 
sempurna oleh fase minyak sehingga 
viskositas menurun dan daya sebar menjadi 
meningkat [12]. Dalam formula III 
mengandung tween 80 lebih banyak daripada 
formula I dan formula II, maka daya sebar 
formula III lebih luas. 
f. Iritasi 
Uji iritasi sediaan krim dilakukan untuk 
mengetahui sediaan krim yang dibuat dapat 
menyebabkan gatal, kemerahan dan 
pengkasaran pada kulit atau tidak. Krim 
dioleskan pada kulit lengan bagian dalam 
dengan ukuran 2 x 2 cm, kemudian ditutupi 
dengan kain kasa dan plester. Setelah itu 
dilihat gejala yang ditimbulkan setelah 24 jam 
pemakaian. Hasil dari uji iritasi sediaan krim 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Uji iritasi yang dilakukan terhadap kulit 
sukarelawan diperoleh hasil yaitu tidak ada 
terlihat efek samping berupa kemerahan, gatal 
dan pengkasaran pada kulit yang ditimbulkan 
oleh sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.). Iritasi dapat 
disebabkan oleh kandungan ekstrak atau 
bahan lain dalam sediaan. Bahan-bahan dari 
formula krim ekstrak etanol daun kersen 
antara lain span 60 dan tween 80 merupakan 
emulgator yang bersifat tidak toksik, tidak 
iritatif, memiliki potensi yang rendah untuk 
menyebabkan reaksi hipersensitivitas [7]. 
Vaselin flavum biasa digunakan pada sediaan 
topikal sebagai basis dan emolien. 
Propilenglikol digunakan secara luas dalam 
kosmetik dan industri farmasi, dalam sediaan 
krim digunakan sebagai humektan atau 
pelembab dengan konsentrasi 5-20 % [8]. 
Methil paraben dan propil paraben merupakan 
pengawet yang biasa digunakan dalam 
sediaan topikal. Dari uraian bahan-bahan 
tersebut dapat diketahui bahwa formula krim 
ekstrak etanol daun kersen tidak mengandung 
bahan yang bersifat iritatif sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak 
etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 
yang dibuat aman untuk digunakan pada kulit. 
Pengujian iritasi sediaan krim ekstrak etanol 
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Gambar 3. Uji iritasi sebelum 24 jam 
pemakaian (A) dan setelah 24 jam 
pemakaian (B) 
 
g. Stabilitas Fisik 
Evaluasi stabilitas krim dilakukan dengan 
uji mekanik yaitu dengan metode sentrifugasi. 
Uji mekanik dimaksudkan untuk melihat 
kestabilan krim setelah pengocokan dengan 
kecepatan tinggi. Ketiga formula krim 
disentrifugasi dengan kecepatan putaran 3800 
rpm selang waktu 30 menit selama 5 jam pada 
suhu ruang karena hasilnya ekivalen dengan 
efek grafitasi selama 1 tahun[24]. Setelah 
disentrifugasi, diamati apakah terjadi 
pemisahan fase atau tidak antara fase air 
dengan fase minyak. Hasil yang diperoleh dari 
uji sentrifugasi dapat dilihat pada tabel 2. 
Hasil uji stabilitas fisik metode sentrifugasi 
menunjukkan ketiga formula mengalami 
pemisahan fase setelah dilakukan sentrifugasi 
dalam waktu kurang dari 5 jam atau 10 siklus 
(satu siklus uji sentrifugasi = 30 menit). Hasil 
uji sentrifugasi tersebut menunjukkan bahwa 
sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 
(Muntingia calabura L.) formula I stabil pada 
uji sentrifugasi selama 3 siklus (90 menit), 
formula II dan formula III stabil pada uji 
sentrifugasi selama 2 siklus (60 menit). 
Formula I adalah formula yang memiliki 
stabilitas paling baik diantara formula lainnya 
karena pemisahan fase saat uji sentrifugasi 
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terjadi dalam waktu paling lama yaitu sama 
dengan stabil selama 3,6 bulan. Satu siklus 
pengujian sentrifugasi sama dengan sediaan 
krim stabil selama 1,2 bulan, diperoleh dari 
perhitungan 12 bulan/10 siklus. 
Pemilihan formula spray gel terbaik 
Hasil pengujian sifat fisik dan stabilitas 
fisik krim ekstrak etanol daun kersen 
digunakan untuk menentukan formula terbaik 
dari 3 formula yang dibuat. Dapat diketahui 
bahwa formula I, formula II dan formula III 
memenuhi syarat dari uji sifat fisik (uji 
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya 
lekat, uji viskositas, uji pH dan uji iritasi. 
Sedangkan untuk pengujian stabilitas fisik 
krim ketiga formula terjadi pemisahan fase 
dengan hasil formula I lebih stabil dari 
formula II dan III. 
Krim ekstrak etanol daun kersen 
diindikasikan untuk pengobatan luka bakar 
karena kandungan kimia pada daun kersen 
efektif digunakan sebagai penyembuhan luka 
bakar. Untuk pengobatan luka bakar 
diperlukan sediaan yang memiliki daya lekat 
baik sehingga absorbsi zat aktif akan lebih 
besar karena ikatan yang terjadi antara krim 
dengan kulit semakin lama, sehingga basis 
dapat melepaskan obat lebih optimal[20]. Dari 
hasil pengujian sifat fisik dan stabilitas fisik 
krim, dapat diketahui bahwa formula I 
menghasilkan waktu daya lekat dan stabilitas 
fisik paling lama dibandingkan formula II dan 
III. Maka, dapat disimpulkan bahwa formula I 
krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 
calabura L.) basis cold cream dengan nilai 
HLB 5 dipilih sebagai formula paling optimal. 
 
D. Simpulan 
Perbedaan variasi kombinasi span 60 dan 
tween 80 sebagai emulgator menghasilkan 
nilai HLB yang berbeda dan berpengaruh 
terhadap pH, daya lekat dan stabilitas dari 
sediaan krim ekstrak daun kersen. Formula I 
krim ekstrak  etanol daun kersen (Muntingia 
calabura L.) dengan nilai HLB 5 merupakan 
formula yang paling optimal. 
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